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Tersangka Korupsi ASDP Digiring ke Kejati

BENGKULU - Tiga tersangka du-
gaan korupsi penyimpangan dana
pelayanan dan jasa penyeberangan
dari pelabuhan Pulau Baai - Pulau
Enggano pada kantor PT ASDP unit
kerja Bengkulu- Enggano tahun
2016 akhirnya digiring penyidik
Ditreskrimsus Polda Bengkulu ke
Kejati Bengkulu, kemarin (19/9).

Ketiganya yakni Asril Yusmar, Sar-
pono dan Rahmad Budiono yang
merupakan mantan karyawan ASDP.
Ketiganya diserahkan ke Kejati Beng-
kulu lantaran berkas penyidikan
dugaan korupsi senilai Rp 729 juta
itu, sudah P21 alias sudah dinyatakan
lengkap oleh jaksa penuntut umum
(JPU) Kejati Bengkulu. Dirreskrimsus
Polda Bengkulu, Kombes Pol Ahmad
Tarmizi melalui Kabid Humas AKBP.
Sudarno, MH membenarkan pe-

nya baik itu jenis dan
jumlahnya. Kemudian
yang dari hasil pun-
gutan atau tagihan
yang tidak tercatat dan
tidak dilaporkan itu
dibagi-bagikan kepada
petugas loket. Dia juga
membuat dan menan-
datanganidokumenPT
Ritel yang tidak sesuai
dengan tarif di dalam

Pergub tersebut.
Sedangkan terdakwa
Rahmat dan Budiono
perannya mencatat dokumen mani-
festasi yang tidak sesuai dengan ke-
nyataannya. Membuatdan menanda
' tangani dokumen tagihan PT Ritel
yang tidak sesuai dengan tarif dan

Peraturan Gubernur. Dia juga me-

limpahan tahap dua
tersebut.

Dia menjelaskan
peran tiga tersangka
dalam kasus ini ber-
beda. Untuk Asril
Yusmar yang saat itu
selaku supervisi dan
petugas loket diduga
mengurangi laporan
jumlah kendaraan dan
memungut biaya ken-
daraan alat berat tidak
sesuai dengan tarif
sesuai aturan Pergub

dalam Pergub tersebut.

laporkan jumlah kendaraan kepada
PT ASDP pusat tidak sesuai dengan
realnya atau mengurangi jumlah
kendaraan yang menggunakan jasa
ASDP.

Memungutbiaya lasung padapeng-
guna jasa yang biaya itu juga tidak
diatur dalam Pergub. Keduanya
menerima uang dari tersangka Asril
dari pungutan biaya kendaraan yang
tidaktercatatdan tidak sesuai dengan
Pergub tersebut.

“Tiga tersangka ini dijerat dengan
pasal2, pasal 3 dan atau pasal 12e dan
ataupasal 12gundang-undang Rl no-
mor31 tahun 1999 sebagaimana telah
diubah dan ditambahkan dengan
Undang-undang RI nomor 20 tahun
2001 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi Jo pasal 55 ayat ke 1

- KUHE ujar Sudarno. (del)

nomor 21 tahun 2016 serta memun-
gut biaya langsung yang tidak diatur

Asril memerintahkan petugas loket
untuk melaporkan jenis kendaraan
yang tidak sesuaidengan kenyataan-



